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ABSTRACT

Hypertension is a disease of blood vessels which causes the supply of oxygen and nutrients to be obstructed to
reach the tissues that need it. This happens because of bad behavior, lack of motivation regarding self-care to
control blood pressure, so motivation is needed to improve self-management in hypertensive patients.. This
study aims to determine the effect of self-management on blood pressure in hypertensive patients at Dr
Tadjuddin Chalid Hospital Makassar. This research is quantitative by using a descriptive analytic research
method with a cross sectional approach with the sample in this study were 83 respondents. The results of this
study obtained good self-management based on blood pressure. The results of the Chi square statistical test
showed that the p value=0.001(<0.05). The conclusion obtained is that there is an effect of self-management
on blood pressure in hypertensive patients at Dr. Tadjuddin Chalid General Hospital Makassar.
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ABSTRAK

Hipertensi adalah penyakit gangguan pembuluh darah yang menyebabkan suplai oksigen dan nutrisi terhambat
untuk mencapai jaringan yang membutuhkan. Hal ini terjadi karena perilaku yang buruk, kurangnya motivasi
mengenai perawatan diri untuk mengontrol tekanan darah maka diperlukan motivasi untuk meningkatkan self-
management pada pasien hipertensi. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh self-management terhadap
tekanan darah pada pasien hipertensi di RSUP dr Tadjuddin Chalid Makassar. Metode jenis penelitian yang
digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode deskripstif analitik dengan pendekatan
cross sectional dengan jumlah sampel 83 responden. Analisis data menggunakan uji chi-square. Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh antara self management terhadap tekanan darah pada pasien
hipertensi. Hasil uji statistic chi-square menunjukkan bahwa nilai p value=0,0001 (<0,05). Kesimpulan yang
didapatkan adalah ada pengaruh self-management terhadap tekanan darah pada pasien hipertensi di RSUP dr
Tadjuddin Chalid Makassar.

Kata kunci : Hipertensi, Manajemen Diri, Tekanan Darah

123

ISSN : 2797-0019 | E-JISSN : 27970361



JIMPK : Jurnal llmiah Mahasiswa & Penelitian Keperawatan
VVolume 4 Nomor 1, 2024

Pendahuluan

Penyakit Tidak Menular yaitu penyakit yang tidak menular dari satu orang ke orang lain, berkembang
secara perlahan dalam jangka panjang. Penyakit Kardiovaskular merupakan penyebab utama kematian sebesar
39%. Pada tahun 2019 stroke, penyakit jantung koroner, kanker, diabetes, dan hipertensi merupakan kasus yang
paling terjadi. Salah satu penyakit tidak menular yang menjadi prioritas kesehatan global saat ini adalah
hipertensi. (Aprilatutini, 2021).

Hipertensi adalah suatu gangguan pada pembuluh darah yang mengakibatkan suplai oksigen dan
nutrisi yang dibawa oleh darah terhambat sampai ke jaringan tubuh yang membutuhkan. Hipertensi merupakan
penyakit kronis yang menjadi masalah kesehatan masyarakat. Hal ini terjadi karena ketidakpatuhan perilaku
pasien hipertensi yang buruk, kurangnya motivasi dan kurangnya pengetahuan mengenai perawatan diri untuk
mengontrol tekanan darah maka diperlukan motivasi untuk meningkatkan self-management pada pasien
hipertensi. (Utama, 2023).

Hubungan antara self-management dengan hipertensi adalah individu yang mengalami penyakit
kronis seperti hipertensi dapat melakukan self-management melalui perawatan diri dalam mempertahankan
kesehatan serta mengurangi efek dari penyakit dan membatasi perkembangan penyakit. Self-management
melalui perawatan diri bertujuan merubah gaya hidup yang sehat seperti monitoring tekanan darah, menjaga
berat badan, makan makanan yang sehat, mengurangi konsumsi rokok dn alkohol serta rutin minum obat
teratur untuk membantu klien dalam meminimalkan komplikasi dari hipertensi. (Syamsuddin dkk., 2020).
Hipertensii iadalah penyakit tidak menular yang terjadi bila tekanan sistoliknya >140 mmHg dan tekanan
diastolik >90 mmHg (Sri, 2022).

Menurut Organisasi Kesehatan Dunia WHO sudah kuran 1/5 orang di bawah kendali Pengeerak
Utama Pertumbuhan Hipertensi adalah diet yang sehat, aktivitas fisik, dan konsumsi alcohol dari tembakau.
Untuk mencapai tujuan global mengurangi kejadian hipertensi 25% pada tahun 2025, WHO dan Pusat
Pengawasan dan Pencegahan Penyakit Amerika Serikat diperkenalkan Inisiatif Hati Global. WHO melaporkan
pada tahun 2021 sekitar 974 juta orang atau 32,7% penduduk dunia menderita hipertensi. Jumlah tersebut
diperkirakan akan meningkat menjadi 35,2% dari 974 juta penduduk di negara maju dan sisanya di negara
berkembang. i(Husnul et al., 2022). Prevalensi hipertensi di Indonesia sebesar 49,7%. Angka kematian akibat
hipertensi di Indonesia adalah 427.218.(Kemenkes, 2021). Pada tahun 2020 terjadi 1,13 milliar kasus
hipertensi dan menyebabkan 9,4 juta kematian. (Juwita, dkk., 2023).

Berdasarkan data dinas kesehatan kabupaten Sulawesi Selatan tahun 2020 penyakit hipertensi adalah
penyebab kematian terbesar kedua setelah asma. Penderita hipertensi di Kota Makassar mengalami peningkatan
setiap tahunnya. Pada tahun 2020 jumlah kasus hipertensi di Kota Makassar mencapai 40.288 kasus. (Juwita,
dkk., 2023). Berdasarkan data yang didapatkan dari pengambilan data awal yang dilakukan secara wawancara
oleh peneliti kepada ketua ruangan bagian evaluasi dan pelaporan di RSUP dr. Tadjuddin Chalid Makassar.
Data yang didapatkan bahwa jumlah pasien hipertensi rawat jalan yang terdaftar pada tahun 2021 sebanyak
1.542 pasien, tahun 2022 sebanyak 2.699 pasien dan di tahun 2023 periode Januari-April sebanyak 1.935 pasien
jadi ada perbandingan dari tahun sebelumnya.

Gaya hidup sangat mempengaruhi hipertensi. Kebiasaan gaya hidup tidak sehat terhadap aktivitas
fisik dan perilaku dapat berubah seiring waktu dapat mengontrol tekanan darah pada pasien hipertensi. Gaya
hidup yang tidak sehat dapat menyebabkan tekanan darah meningkat sehingga seseorang dapat mengalami
penyakit hipertensi seperti aktivitas fisik yaitu akivitas olahraga, diet rendah garam, stress, merokok, konsumsi
alkohol, dan obesitas. (Tebar et al., 2022). Salah satu upaya untuk melakukan pencegahan hipertensi dengan
melaksanakan self-management sebagai salah salah satu managemen penyakit dalam kehidupan sehari-hari.
Self-management yang baik terlihat dari pasien secara aktif terlibat dalam perawatan mereka dan mampu
membuat keputusan yang mendukung pemulian kesehatan mereka.

Berdasarkan uraian ini dilakukan penelitian tentang “pengaruh self-management terhadap tekanan
darah pada pasien hipertensi di RSUP dr. tadjuddin chalid makassar.”

Metode

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli-Agustus 2023 di RSUP dr Tadjuddin Chalid Makassar. Penelitian ini
menggunakan penelitian kuantitatif dengan desain penelitian deskriptif analitik dengan pendekatan cross
sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pasien rawat inap dengan masalah hipertensi yang berada
di RSUP dr Tadjuddin Chalid Makassar yang berjumlah 484 dengan sampel sebanyak 83 responden. Teknik
pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah accidental sampling. Instrumen dalam penelitian ini
menggunakan alat ukur kuesioner Hypertension Self-Management Behavior Quenntionaire. Alat ukur kuesioner
yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan skala Likert. Analisis data diolah dengan menggunakan uji
Chi square. Penelitian ini menggunakan analisis univariat yang digunakan untuk melihat distribusi frekuensi dan
analisis bivariat digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen terhadap dependen dengan taraf
signifikan sebesar p value (0.001) < a (0,05). Penelitian ini telah lulus mutu etik dengan nomor 119/STIKES-
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NH/KEPK/V1/2023 yang telah dikeluarkan pada tanggal 22 Juni 2023.Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Nani
Hasanuddin.
1). Kriteria inklusi
a. Responden berjenis kelamin laki-laki dan perempuan
b. Bersedia menjadi responden
c. Mengalami hipertensi
d. Responden berusia 20-65 tahun
2). Kiriteria Ekslusi
a. Responden yang tidak hadir pada saat penelitian
b. Responden dengan keterbatasan fisik seperti tuna wicara, tuna rungu, dan tuna Netra

Hasil

1. Karakteristik responden
Tabel 1 Distribusi Frekuensi Berdasarkan Kelompok Umur Di Rumah Sakit Umum Pusat dr
Tadjuddin Chalid Makassar Tahun 2023 (h=83)

No. Karakteristik n %
1. Umur
20-35 tahun 26 15.7
36-50 tahun 21 12.6
51-65 tahun 36 26.1
2. Jenis Kelamin
Laki-Laki 50 39.1
Perempuan 33 39.8
3. Pendidikan
SD 1 1.2
SMA 74 89.2
Perguruan Tinggi 8 9.6
4. Pekerjaan
Nelayan 8 6.9
IRT 12 145
PNS 24 20.5
5. Status Perkawinan
Belum Menikah 15 18.1
Menikah 68 70.1
6. Suku
Toraja 11 13.3
Bugis 22 23.1
Jawa 3 3.1
Makassar 8 9.1
Buton 2 2.2
Mandar 3 3.3
7. Riwayat Merokok
Pernah Merokok 18 13.1
Masih Merokok 36 29.1
Tidak Pernah 29 27.1
8. Konsumsi Alkohol
2-4 kali/bulan 15 12.2
2-3 kali/bulan 5 5.2
>4 kali/minggu 4 4.2
Setiap Hari 32 33.2
Total 83 100.0

Berdasarkan tabel 1 menunjukkan bahwa pada pasien hipertensi di RSUP dr Tadjuddin Chalid
Makassar yang menjadi sampel dalam penelitian ini yang berusia 20-35 tahun sebanyak 26 pasien
(31,3%), berusia 36-50 tahun sebanyak 21 pasien (25,3%) dan yang berusia 51-65 tahun sebanyak 36
pasien (42,2%), pasien hieprtensi di RSUP dr Tadjuddin Chalid Makassar yang berjenis kelamin laki-laki
sebanyak 50 pasien (60,2%) dan perempuan sebanyak 33 (39,8%), pada pasien hipertensi di RSUP dr
Tadjuddin Chalid Makassar yang memiliki pendidikan terakhir SMA sebanyak 74 pasien (89.2%) dan
yang memiliki pendidikan terakhir SD sebanyak 1 pasien (1,2%), pada pasien hipertensi di RSUP dr
Tadjuddin Chalid Makassar yang memiliki pekerjaan dengan jumlah terbanyak berada pada pekerjaan
PNS sebanyak 24 pasien (28,9%) dan yang memiliki pekerjaan dengan jumlah sedikit berada pada nelayan
sebanyak 8 pasien (6,9%), pada pasien hipertensi di RUP dr Tadjudin Chalid Makassar yang memiliki
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status belum menikah sebanyak 15 pasien (18,1%) dan yang memiliki status menikah sebanyak 68 pasien
(81,9%), pada pasien hipertensi di RSUP dr Tadjuddin Chalid Makassar yang memiliki suku terbanyak
berada pada suku Bugis sebanyak 22 pasien (26,5%) dan yang memiliki suku paling sedikit berada pada
suku Buton sebanyak 2 pasien (2,4%), pasien hipertensi di RSUP dr Tadjuddin Chalid Kota Makassar
yang memiliki riwayat merokok terbanyak berada pada rentang masih merokok sebanyak 36 pasien
(43,4%) dan yang memiliki riwayat merokok paling sedikit berada pada rentang pernah merokok sebanyak
18 pasien (21,7%), dan pasien hipertensi di RSUP dr Tadjuddin Chalid Makassar yang memiliki yang
konsumsi alkohol terbanyak berada pada rentang setiap hari sebanyak 32 pasien (38,6%) dan paling
sedikit sebanyak >4 kali/minggu sebanyak 4 pasien (4,8%).

Analisa univariat
Tabel 2 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Tekanan Darah

Tekanan Darah n (%)
Hipertensi Stadium 1 32 38.6
Hipertensi Stadium 2 51 61.4

Total 83 100.0

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan distribusi frekuensi berdasarkan tekanan darah diperoleh 32
responden (38,6%) dikategorikan hipertensi stadium 1 dan 51 responden (61,4%) dikategorikan hipertensi
stadium 2.

Tabel 3 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Self Management

Self Management n (%)
Baik 29 34.9
Cukup 54 65.1
Total 83 100.0

Berdasarkan tabel 4 menunjukkan distribusi frekuensi berdasarkan self-management diperoleh 29
responden (34,9%) dikategorikan self-management baik dan 54 responden (65,1%) dikategorikan self-
management cukup.

Analisa Bivariat
Tabel. 5 Pengaruh self management terhadap tekanan darah pada pasien hipertensi di RSUP dr
Tadjuddin Chalid Makassar
Pengaruh Self Management terhadap Tekanan Darah
Tekanan Darah

Self Management Hipertensi Hipertensi Total P value
Stadium 1 Stadium 2
n % n % n %
Baik 4 13,8 25 86,2 29 34,9 0.001
Cukup 28 519 26 48,1 54 65,1
Total 32 100,0 51 100,0 83 100,0

Berdasarkan tabel 5 menunjukkan bahwa responden yang memiliki self management baik berjumlah
29 responden, dimana terdapat 4 responden (13,8%), memiliki hipertensi stadium 1 dan 25 responden
(86,2%) memiliki hipertensi stadium 2, sedangkan responden yang memiliki self management cukup
berjumlah 54 responden, dim ana terdapat 28 responden (51,9) memiliki hipertensi stadium 1 dan 26
responden (48,1%) memiliki riwayat hipertensi stadium 2. Hasil uji statistic dengan Chi square diperoleh
nilai p=0,001 yang artinya nilai p<a(0,05), maka hipotesis alternatif diterima. Interpretasi bahwa ada
pengaruh antara self-management terhadap tekanan darah pada pasien hipertensi di RSUP dr Tadjuddin
Chalid Makassar.

Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di RSUP dr tadjuddin chalid makassar tentang pengaruh
self-management terhadap tekanan darah pada pasien hipertensi yang dilakukan terhadap 83 responden
dengan pembahasan sebagai berikut: Hasil penelitian yang telah dilakukan pada 83 responden
menunjukkan bahwa responden yang memiliki self-management yang baik dapat mengontrol tekanan darah
pasien hipertensi. Sebaliknya responden yang memiliki self-management yang cukup dapat meningkatkan
tekanan darah pada pasien hipertensi.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Sulaeman (2022) menjelaskan bahwa semakin baik self -
management maka semakin rendah dalam mengontrol tekanan darah. Sebalikya semakin kurang self-
management maka semakin tinggi tekanan darah pasien hipertensi. Self-Management hipertensi merupakan
perilaku perawatan diri yang dilakukan secara mandiri oleh pasien hipertensi misalnya mengontrol tekanan
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darah, mencegah terjadinya komplikasi hipertensi, dan memperbaiki kualitas hidup. Gaya hidup sehat
seperti diet yang sehat, kepatuhan obat yang dianjurkan, dan mengontrol tekanan darah secara rutin
merupakan aspek penting dalam self-management. Modifikasi diet yang diperlukan seperti diet rendah
garam. Perilaku manajemen diri yang dibutuhkan oleh pasien hipertensi dapat membuat mereka sehat bugar
dalam melakukan latihan olahraga secara teratur, melakukan diet sehat, dan pola makan secara teratur
sehingga mereka dapat mengontrol tekanan darahnya secara efektif dan efisien (Sri, 2021).

Hasil penelitiani yang dilakukan oleh Isnaini (2019) dengan jumlah 36 responden dapat dijelaskan
bahwa self-management berpengaruh terhadap tekanan darah pada pasien yang mengalami hipertensi.
Semakin tinggi self- management maka semakin rendah tekanan darah seseorang yang mengalam
hipertensi. Sebaliknya semakin rendah self-management maka semakin tinggi tekanan darah seseorang yang
mengalami hipetensi. Self management hipertensi perlu dilakukan untuk dapat mengontrol tekanan darah
seseorang. (Kadrianti, dkk. 2021). Self management yang baik perlu melakukan gaya hidup sehat agar
pengontrolan tekanan darah dapat terjaga. Gaya hidup sehat seperti pola makan, diet yang sehat, aktivitas
fisik seperti olahraga secara teratur dan efisien, dapat mengontrol stres dengan baik, dan mengurangi
konsumsi rokok dan konsumsi alkohol. Gaya hidup sehat pada pasien hipertensi sangat mempengaruhi
tekanan darah seseorang salah satunya pola makan yang tidak sehat juga berpengaruh terhadap penyakit
hipertensi seseorang. Jenis makanan yang menyebabkan penyakit hipertensi yaitu makanan yang siap saji
yang mengandung banyak pengawet buatan. Kandungan makanan yang tinggi garam dan tinggi lemak
secara berlebihan. Cara penanganan untuk menurunkan hipertensi adalah dengan melakukan aktivitas fisik
seperti olahraga secara teratur dan cukup. Aktivitas fisik seperti olahraga teratur terbukti dapat membantu
menurunkan tekanan darah. Hal ini dikarenakan aktivitas olahraga seperti berlari dan berjalan terbukti dapat
menurunkan tekanan darah pasien hipertensi. Oleh karena itu, sangat dianjurkan pada pasien hipertensi
untuk melakukan aktivitas dengan berolahraga cukup dan secara teratur. (Zaenal, 2020).

Self-management hipertensi juga dipengaruhi oleh faktor makanan. Makanan yang tinggi natrium
dapat meningkatkan tekanan darah pasien hipertensi. Makanan tinggi natrium beresiko lebih besar
menyebabkan hipertensi dikarenakan makanan tinggi natrium menganggu keseimbangan cairan tubuh dan
ganguan pada pembluh darah sehingga menyebabkan tekanan darah seseorang meningkat. (Zaenal, dkk.,
2022). Kepatuhan yang dilakukan pada pasien hipertensi sangat penting. Hal ini dikarenakan agar pasien
hipertensi dapat mencegah komplikasi dari hipertensi. Kepatuhan pasien dalam pengobatan hipertensi dapat
mengurangi resiko terjadinya hipertensi. (Zaenal, dkk., 2022). Hasil penelitian ini sejalan dengan peneltian
yang dilakukan oleh Sri (2021) menjelaskan bahwa gaya hidup tidak sehat berhubungan dengan penyakit
hipertensi. Hipertensi stadium 1 cenderung lebih banyak dialami oleh responden yang memiliki pola makan
yang tidak teratur dan juga responden yang banyak mengonsumsi makanan tinggi garam dan juga makanan
tinggi lemak dibandingkan dengan hipertensi stadium 2.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Fadli (2019) dengan jumlah 62 responden menjelaskan bahwa
self-management yang baik dapat mengontrol tekanan darah sedangkan self-management yang cukup dapat
meningkatkan tekanan darah pasien hipertensi. Hal ini dapat membuktikan bahwa masih banyak responden
yang memiliki self managementnya kurang disebabkan karena beberapa faktor seperti adanya riwayat
merokok, mengontrol stress dengan baik, dan diet rendah garam. Tingkat konsumsi garam masyarakat
terjadi karena pengetahuan responden pada umumnya tentang jumlah konsumsi garam berkurang
(Mutmainna, dkk. 2023). Merokok juga mempengaruhi hipertensi. Hal ini dikarenakan di dalam merokok
mengandung zat nikotin yang dapat menyebabkan suplai oksigen ke jantung meningkat dan menyebabkan
seseorang mengalami penyakit hipertensi. (Kadrianti, dkk., 2022).

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Sri (2022) dengan jumlah responden 40 responden menjelaskan
bahwa responden yang memiliki self-management cukup dengan tekanan darah meningkat lebih dominan
dibandingkan responden yang memiliki self management baik dengan tekanan darah dapat terkontrol
dengan baik. Pengontrolan tekanan darah yang baik dapat meningkatkan kepatuhan dalam perilaku
manajemen diri pasien hipertensi. Sedangkan pengontrolan tekanan darah yang kurang dapat menurunkan
tingkat kepatuhan pasien hipertensi. Pasien hipertensi perlu melaksanakan self-management hipertensi
untuk dapat mengelola akibat dari penyakit hipertensi yang diderita dengan melakukan gaya hidup sehat
seperti mengurangi stres,mengurangi konsumsi rokok dan alkohol, diet sehat, dan rutin mengontrol tekanan
darah.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oelh Yofa (2023) dengan jumlah sampel
60 responden. Hasil penelitian Yofa (2023) menjelaskan bahwa perawatan pada pasien hiepertensi sangat
berpengaruh terhadap informasi yang diberikan oleh perawat kepada pasien hipertensi mengenai self-
management untuk mempertahankan perilaku yang efektif. Perilaku self-management sangat berperan
dalam mengontrol tekanan darah pasien hipertensi. Untuk dapat meningkatkan self-management tersebut
perlu adanya pengontrolan tekanan darah secara rutin agar dapat memperbaiki kualitas hidup pasien
hipertensi. Self management juga merupakan upaya perawatan yang bertujuan untuk membantu klien
dengan mengubah kebiasan buruk pasien hipertensi tersebut. Hasil penelitian in juga sejalan dengan
peneltian yang dilakukan oleh Lam (2019) menjelaskan bahwa self-management terbukti dapat mengontrol
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tekanan darah. Pasien perlu membutuhkan pengobatan medis untuk mengontrol tekanan darahnya. Selain
itu pasien hipertensi perlu melakukan perilaku manajemen diri agar dapat memperbaiki kualitas hidup
pasien hipertensi.

Hasil penelitian yang dilakukan Lindayani (2021) menjelaskan bahwa self-management erat kaitannya
dengan teori Orem dalam perilaku manajemen diri. Model teori Orem yaitu teori perawatan diri mengapa,
apa, dan bagaimana manusia melakukan perawatan terhadap dirinya sendiri. Pasien hipertensi memiliki
pengetahuan yang berbeda dalam melakukan perawatan diri. Hal inilah yang menyebabkan perbedaan
tekanan darah pada pasien hipertensi. Perilaku manajemen diri dapat membantu pasien hipertensi
memahami cara melakukan perawatan secara mandiri melalui integrasi diri, regulasi diri, interaksi dengan
tenaga kesehatan dan yang lainnya, pemantauan tekanan darah, dan kepatuhan terhadap aturan pengobatan
yang dianjurkan. Pasien hipertensi perlu melakukan hal-hal secara mandiri yaitu rutin mengonsumsi obat
antihipertensi secara teratur, mampu mengelola stres dengan baik, dan mengubah gaya hidup tidak sehat
sesuai dengan anjuran pola hidup sehat untuk pasien hipertensi. Self-management yang baik akan
memberikan upaya pengobatan yang baik pada pasien hipertensi dan dapat mengontrol tekanan darah secara
teratur. Oleh karena itu perlu dilaksanakan self-management yang baik dan teratur.

Adapun asumsi hasil peneliti yang saya lakukan terkait pengaruh self-management terhadap tekanan
darah pada pasien hipertensi di RSUP dr Tadjuddin Chalid Makassar menjelaskan bahwa perilaku self-
management seseorang yang mengalami hipertensi sangat berpengaruh terhadap tekanan darah. Hal ini
dikarenakan adanya beberapa faktor keturunan, usia, jenis kelamin, stress, konsumsi rokok dan alkohol.
Semakin baik self-management seseorang maka semakin rendah tekanan darah seseorang yang mengalami
hipertensi. Sebaliknya semakin cukup self-management seseorang maka semakin tinggi tekanan darah
seseorang yang mengalami hipertensi.

Kesimpulan

Ada pengaruh self management terhadap tekanan darah pada pasien hipertensi di RSUP dr Tadjuddin
Chalid Makassar. Ada beberapa hal yang dapat mempengaruhi self management terhadap tekanan pada pasien
hipertensi meliputi pengaruh konsumsi merokok, diet yang tidak sehat, dan stress.

Saran

1. Bagi Pasien
Diharapkan pasien patuh dengan semua anjuran dokter dalam mengontrol tekanan darah sehingga perilaku
manajemen diri pada pasien hipertensi dapat terjaga dengan baik sehingga dapat meningkatkan kualitias
hidupnya dengan baik..

2. Bagi Rumah Sakit
Diharapkan untuk petugas kesehatan di rumah sakit dapat memberikan edukasi yang efisien terkait perilaku
manajemen diri terhadap tekanan darah untuk penderita hipertensi agar penderita hipertensi dapat
memahami tentang perilaku manajemen diri sehingga dapat mengontrol tekanan darah dengan baik.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Diharapkan bagi peneliti selanjutnya untuk meneliti tentang faktor-faktor yang mempengaruhi self
management terhadap tekanan darah pada pasien hipertensi.
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Terkhusus penulis persembahkan untuk kedua orang tua, sembah sujud penulis untuk beliau, orang tua,
serta saudara-saudaraku yang senantiasa mendoakan, memberikan nasehat dan dorongan serta telah banyak
berkorban agar penulis dapat menyelesaikan pendidikan dengan baik, dan semoga Tuhan Yang Maha Esa
membalasnya dengan keberkahan yang berlimpah dan juga kebahagiaan. Ucapan terima kasih diberikan kepada
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